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Abstrak 
 
Negara Indonesia adalah salah satu eksportir terbesar ikan hias, 
baik berasal dari tawar maupun laut. Namun beberapa kendala 
yang dihadapi oleh pembudidaya ikan cupang yaitu, seperti 
kualitas warna kurang baik, pertumbuhan yang masih rendah. Ada 
berbagai cara dalam meningkatkan kualitas warna, yaitu dengan 
penambahan pigmen melalui pakan. Salah satunya dengan 
memanfaatkan tanaman krokot (Portulaca oleracea). Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk Menganalisis pengaruh ekstrak tanaman 
krokot (Portulaca oleracea) dalam meningkatkan kecerahan warna 
pada ikan cupang (Betta sp.). Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian adalah metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan 3 tiga ulangan. Adapun perlakuan yang akan 
dilakukan adalah: P0 (100 g pelet), P1(25 ml/100 g pelet), P2 (50 
ml/100 g pellet) dan P3 (75 ml/100 g pelet). Parameter yang 
diamati: intensitas warna, Pertumbuhan Panjang Mutlak, 
Pertumbuhan Berat Mutlak, dan Survial rate (SR). Hasil penelitian 
yaitu Pemberian ekstrak krokot pakan pelet komersil, 
berpengaruh nyata terhadap intensitas warna ikan cupang dengan 
P3 dosis sebesar 75ml/ 100 g pellet. Pada pertumbuhan panjang 
mutlak penambahan ekstrak krokot pada pakan komersil 
berpengaruh nyata (p<0.05). Untuk pertumbuhan bobot mutlak 
dan survival rate tidak berpengaruh nyata terhadap ikan cupang. 
 
Kata kunci: Ekstrak Krokot; Ikan Cupang; Pelet Komersil 

Abstract 
 
Indonesia is one of the largest exporters of fresh and marine 
ornamental fish. However, several obstacles are faced by betta fish 
farmers, namely, such as poor colour quality, and low growth. 
There are various ways to improve colour quality, namely by adding 
pigment through feed. One of them is by utilizing purslane 
(Portulaca oleracea). This study aimed to analyse the effect of 
purslane plant extract (Portulaca oleracea) in increasing the 
brightness of the colour of betta fish (Betta sp.). The research 
method used in this study was a completely randomized design 
(CRD) method with 4 treatments 3 three replications. The 
treatments to be carried out were: P0 (100 g pellets), P1 (25 ml/100 
g pellets), P2 (50 ml/100 g pellets) and P3 (75 ml/100 g pellets). 
Parameters observed: colour intensity, Absolute Length Growth, 
Absolute Weight Growth, and Survival rate (SR). The results of the 
study were that purslane extract from commercial pellet feed had a 
significant effect on the colour intensity of betta fish with a P3 dose 
of 75 ml/100 g pellet. In absolute length growth, the addition of 
purslane extract to commercial feed had a significant effect 
(p<0.05). For absolute weight growth and survival rate, no 
significant effect on betta fish. 

 
Keywords: Commercial Pellets; Purslane Extract; Siamese Fighting 

Fish

  
 
 
 
 
 
 

1. Introduction 
 Negara Indonesia adalah salah satu eksportir terbesar 

ikan hias, baik berasal dari tawar maupun laut. Produksi ikan hias di 
Indonesia terus menerus meningkat sampai 9% per tahun dimulai 
dari 945,3 juta ekor pada tahun 2011 hingga mencapai sekitar 1 
miliar ekor di tahun 2015 (Weningsari, 2013). Produksi ikan hias 
2019 mencapai 33,89 juta ekor atau sekitar 66,78% dari jumlah 
target, sehingga hal ini harus harus terus ditingkatkan jumlah 
produksi ikan hias (KKP, 2019). Sangat berbeda dengan ikan 
konsumsi, ikan hias sendiri memiliki daya tarik yang sangat kuat 
bagi peminat konsumen atau penghobi. Memiliki warna yang indah 
dan cerah menjadi pesona ikan hias dan menentukan nilai jualnya. 
Salah satunya yaitu Ikan Cupang Halfmoon itu salah satu jenis ikan 
yang memiliki pesona tersendiri karena memiliki warna yang indah 
pada ekornya maupun tubuhnya (Mardya et al., 2016).  
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Beberapa kendala yang dihadapi oleh pembudidaya ikan 
cupang yaitu, seperti kualitas warna kurang baik, pertumbuhan 
yang masih rendah, dan berbagi penyakit yang biasa menyerang 
selama dalam masa pembudidayaan (Budi, 2013). Ada berbagai 
cara dalam meningkatkan kualitas warna, yaitu dengan 
penambahan pigmen melalui pakan (Sitorus, 2015). Pigmen yang 
digunakan dapat mengunakan pigmen sintetik maupun pigmen 
alami. Pemberian pigmen alami dapat menghasilkan peningkatan 
warna yang lebih baik jikan dibandingkan dengan pigmen sintetik 
(Barus et al., 2014). 

Penggunaan pewarna alami dapat ditingkatkan kembali, 
salah satunya dengan memanfaatkan tanaman krokot (Portulaca 
oleracea) yang merupakan salah satu tanaman yang lebih sering 
dinilai dengan tanaman gulma atau tanaman liar yang tidak 
bermanfaat dan tidak memiliki nilai jual. Tanaman krokot juga 
dapat dijadikan sebagai obat herbal. Krokot mengandung Vitamin 
A paling banyak dari semua sayuran berdaun hijau. Oleh karena 
itu penulis tertarik mengenai pengaruh penambahan eksrak 
tumbuhan krokot sebagai tambahan zat karatenoid pada pakan 
ikan. 
 
2. Materials and Methods 
2.1.  Bahan dan alat 

Penelitia ln ini dila lkuka ln Penelitialn ini alka ln dila lksa lna lka ln 
pa lda l bula ln November–Desember ta lhun 2022 bertempa lt 
dita lmba lk, falkulta ls Perta lnia ln, Universita ls Salmudra l. Perlalta ln ya lng 
diguna lkaln da lla lm penelitia ln terdiri da lri timba lnga ln digita ll, kerta ls 
sa lring, loya lng, ja lngka l sorong, salringa ln, a lkualrium, seroka ln, kerta ls 
M-TCF, thermometer, DO meter, da ln pH meter. Seda lngka ln ba lha ln 
ya lng diguna lkaln terdiri dalri; ika ln cupalng, pa lka ln komersil da ln 
ektralk ta lnalma ln krokot.  
 
2.2.  Metode penelitia ln 

Metode penelitia ln ya lng diguna lkaln a lda lla lh metode 
eksperimenta ll. Ralncalnga ln percoba la ln yalng digunalka ln da lla lm 
penelitia ln ini a lda lla lh Ra lncalnga ln A lcalk Lengka lp (RAlL) denga ln 4 
perlalkua ln 3 ula lnga ln. Alda lpun perla lkua ln ya lng diguna lka ln alda lla lh: 
P0 : Pa lka ln pelet 100 g (kontrol) 
P1 : Ekstra lk krokot 25 ml/100 g Pa lka ln pelet 
P2 : Ekstra lk krokot 50 ml/100 g Pa lka ln pelet 
P3 : Ekstra lk krokot 75 ml/100 g Pa lka ln pelet 

 
2.3.  Persia lpaln ikaln uji daln wa ldalh penelitia ln 

Ika ln yalng diguna lka ln da lla lm penelitia ln ini ya litu ika ln 
cupa lng (Betta l sp.) yalng berumur 2 bula ln, jumlalh ika ln uji ya lng 
diguna lkaln da llalm penelitia ln ini a lda lla lh 60 ekor denga ln pa lda lt 
teba lr 5 ekor/wa lda lh. Walda lh ya lng digunalka ln da lla lm penelitia ln ini 
ya litu a lkualrium ya lng berukura ln 10x10x15 cm, seba lnya lk 12 bualh 
denga ln volume a lir 2 liter, sebelum pengisialn alir dila lkuka ln 
pembersihaln wa ldalh penelitialn a lga lr walda lh ya lng diguna lka ln 
steril.  

 
2.4.  Teknik Pembua lta ln Ekstralk Ta lnalmaln Krokot   

 Ekstra lk herba ll krokot diperoleh denga ln mengguna lka ln 
calra l ekstra lksi denga ln mengguna lka ln metode ma lsera lsi denga ln 
pela lrut eta lnol 96%. Kemudia ln diualpka ln denga ln mengguna lka ln 
rotalry eva lpora ltor pa lda l tempera lture rua lnga ln (20-25˚C) da ln 
diperoleh ekstra lk ca lir. Ekstra lk yalng diperoleh sela lnjutnya l 
dipisalhka ln sesua li perla lkua ln ya lkni 25 ml, 50 ml, da ln 75 ml 
(Zula licha l, 2011). 

 
2.5.  Teknik Penca lmpuraln Ekstralk Krokot Paldal Palka ln 

Halsil ekstra lk ta lnalma ln krokot yalng suda lh ca lir 
dima lsukka ln ke da lla lm botol semprot sesua li denga ln dosis sesua li 
perlakuan lalu masukka ln pa lka ln keda llalm loya lng da ln semprotka ln 
kedalla lm pa lka ln ya lng suda lh ditimba lng. Kemudia ln tunggu sa lmpa li 
ekstra lk ta lna lmaln krokot mengering pa lda l pa lka ln. 
 

2.6.  Teknik pemberia ln pa lka ln  
Palka ln ya lng a lka ln diguna lka lnda lla lm penelitia ln ini ya litu 

pa lka ln komersil. Pemberia ln pa lka ln a lka ln dila lkuka ln seca lral berka lla l 
denga ln frekuensi 2 kali sehari pukul 08.00 dan 16.00 WIB 
dikarenakan waktu terbaik pemberian pakan pada pagi dan sore 
hari. Pemberia ln pa lka ln dila lkuka ln seca lra l ald sta ltion, penelitia ln ini 
dila lkuka ln selalma l 30 ha lri. 

 
2.7.  Palra lmeter pengalmalta ln 
2.7.1.  Keceralhaln wa lrnal ika ln 
 Da lla lm penentua ln intensita ls wa lrna l ika ln bisal mengunalka ln 
kerta ls M-TCF (Modified Toca l Color Finder) (Indriati et a ll., 2012). 
Sela lnjutnya l wa lrna l ika ln dia lma lti oleh 10 ora lng penggia lt ika ln hia ls 
da ln tida lk buta l walrnal. 
 
2.7.2.  Pertumbuhaln Palnjalng Mutla lk  
 Perhitunga ln pa lnja lng mutla lk, diguna lka ln persa lma la ln ya lng 
dikemukalka ln oleh Effendi (2006): 

Lm = Lt – Lo 
Ketera lnga ln: 
Lm : Pertumbuha ln pa lnja lng mutlalk (cm) 
Lt : Palnja lng a lkhir benih (cm) 
Lo : Palnja lng a lwa ll benih (cm) 
 
2.7.3.  Pertumbuhaln bobot Mutlalk  

Pengukura ln beralt tubuh ika ln cupalng sela lma l pemeliha lrala ln 
mengguna lka ln timbalnga ln digita ll kemudia ln dihitung berda lsa lrka ln 
Effendi (2006): 

∆W = Wt – Wo 
Ketera lnga ln: 
∆W : Pertumbuha ln beralt tubuh (g) 
Wt : Bera lt tubuh ralta l-ra lta l palda l a lwa ll penelitia ln (g) 
Wo : Bera lt tubuh ralta l-ra lta l palda l a lkhir penelitia ln (g) 
 
2.7.4. Surviva ll rate (SR) 

SR (%) =ே௧
ே௢
𝑋100 

Ketera lnga ln: 
SR : Kela lngsunga ln hidup (%) 
Nt : Jumlalh ika ln ya lng hidup dia lkhir penelitia ln (ekor) 
No : Jumlalh ika ln ya lng hidup pa lda l a lwa ll penelitia ln (ekor) 

 
2.7.5.  Penga lma lta ln kua llita ls a lir 

Penga lma ltaln kua llita ls a lir ya lng meliputi ia lla lh suhu, oksigen 
terla lrut (DO), da ln pH yalng diukur pa lda l a lwa ll, pertenga lhaln daln a lkhir 
pemeliha lralaln.  
 
2.8.  Alna llisis da lta 

Da ltal ya lng tela lh dikumpulkaln kemudialn dia lna llisis denga ln 
a lna llisis sidik ra lgalm (A lNOVA l) untuk mengeta lhui penga lruh 
perla lkua ln terha lda lp valria lbel yalng dia lma lti da ln untuk menguji beda l 
nya lta l alnta lra l perla lkua ln, dila lkukaln uji la lnjut denga ln uji dunca ln 
untuk meliha lt perbedala ln a lnta lra l perla lkua ln dengaln ta lralf 95%. 

 

3.  Results and Discussion 
3.1.  Result 
 Hasil Penga lma lta ln Peningka ltaln Wa lrna l Ika ln Cupalng (Betta l 
sp.) sebelum dan sesudah dapat dilihat pada Gambar 1 dan Tabel 1 
dibawah ini. 
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       A    B 
Gambar 1. (A) Sebelum perlakuan, (B) Sesudah perlakuan. 
 
Ta lbel 1 
Da ltal intensitals wa lrna l ikaln cupa lng selalmal 30 ha lri 

Perlalkualn Intensita ls Walrna l 
P0 0.54 ± 0.19al 
P1 0.64 ± 0.04al 
P2 0.70 ± 0.11al 
P3 1.17 ± 0.08b 

 

3.1.1.  Pertumbuha ln Palnjalng Mutlalk 
Pertumbuha ln palnja lng ikaln merupa lka ln sualtu a lspek 

penting dalam kegiatan budidaya. Berdasarkan hasil ANOVA pada 
laju pertumbuhan panjang mutlak ikan cupang menunjukkan 
bahwa penambahan ekstrak krokot pada pakan komersil 
berpengaruh nyata (p<0.05) dapat dilihat dari Lampiran 2.  
Selanjutnya dilakukan uji lanjut Duncan dan diperoleh hasil seperti 
pada Tabel 2. 

 
Ta lbel 2 
Ralta l-ra ltal pertumbuha ln palnja lng mutlalk ika ln cupalng (Betta sp.) 

Perlalkualn Pa lnjalng Mutla lk (cm) 

P0 1.03 ± 0.02al 

P1 1.13 ± 0.06al 

P2  1.28 ± 0.11b 

P3  1.37 ± 0.06b 

3.1.2.  Pertumbuha ln beralt mutla lk 
Pertumbuha ln a ldalla lh ukura ln bera lt da llalm sa ltu wa lktu, 

seda lngka ln pertumbuhaln ba lgi popula lsi seba lgali jumla lh (Efendi, 
2006). Sesua li ha lsil penga lma ltaln pertumbuhaln bera lt mutlalk ya lng 
di da lpa lt da lri da ltal penya lmplinga ln a lwa ll daln a lkhir da lri tia lp 
perlalkua ln da ln ula lnga ln di peroleh pertumbuha ln bera lt mutla lk 
berkisa lr alnta lra l 0.11 (g) sa lmpa li denga ln 0.13 (g). Alda lpun ra lta l-ra ltal 
pertumbuha ln pa lda l Ta lbel 4.3 berikut:  

 
Ta lbel 3 
Ralta l-ra ltal pertumbuha ln beralt mutlalk ikaln cupalng (Betta sp.) 

Perla lkua ln Bobot Mutlalk (g) 

P0 0.11 ± 0.011al 

P1 0.11 ± 0.030al 

P2 0.12 ± 0.030al 

P3 0.13 ± 0.020al 

Ketera lngaln: Alngkal ya lng diikuti oleh huruf yalng sa lma l menunjuka ln 
tida lk berbeda l nya lta l (p>0.05) nila li yalng tertera l 
a lda llalh ra lta l-ra ltal dalri sta lndalr devia lsi 

 
3.1.3.  Surviva ll ralte 

Surviva ll Ra lte merupa lkaln perba lndingaln jumla lh ika ln ya lng 
hidup pa lda l alkhir daln a lwa ll penelitia ln. Penga lma lta ln kela lngsunga ln 

hidup dila lkuka ln setia lp ha lri dalla lm proses penelitia ln denga ln 
menca lta lt ika ln ya lng ma lti (Rudiyalnti, 2009). 

 
Ta lbel 4 
Ra lta l-ra ltal survivall ra lte ika ln cupa lng (Betta sp.) 

Perla lkua lnn  SR (%) 
P0 46.7 ± 11.5al 
P1 60.0 ± 0.00b 
P2 60.0± 0.00b 
P3 80.0 ± 0.00c 

 
3.1.4.  Kuallitals a lir 

Kua llita ls a lir ya lng buruk da lpa lt menga lkiba ltkaln tingkalt 
kela lngsunga ln hidup ya lng buruk (Surviva ll Ralte). Kuallita ls alir 
merupa lka ln sa lla lh sa ltu fa lktor ya lng sa lnga lt penting da llalm 
keberha lsilaln kegia lta ln pembudida lya l ika ln hia ls. Kua llita ls a lir yalng 
diukur meliputi pengukura ln pH, suhu, da ln kalda lr oksigen terla lrut 
ya lng diukur pa ldal alkua lrium pemeliha lra la ln ika ln untuk mengeta lhui 
kondisi lingkungaln pa lda l media l penelitia ln. Pengukura ln suhu, ka ldalr 
oksigen terla lrut, pH, dilalkuka ln pa ldal a lwa ll, tenga lh daln a lkhir 
penelitia ln (Ta lbel 4.5). 

 
Ta lbel 5 
Pa lralmeter kua llitals a lir medial pemeliha lrala ln sela lmal penelitia ln 

 
Parameter 

Kuallita ls A lir  
P0 P1 P2 P3 Ba lku mutu 

   Suhu°C 28 -29 28 -29 28-29 28-29 26⁰C-28⁰C 
(Srikrishnan 
et al. 2017)) 

 pH 6.75-6.76 6.6-6.75 6.76 – 6.78 6.77-
6.78 

6-7 
(Yustinal, 

2014) 
DO (mg/L) 5.77-5.79 5.54-5.55 5.79-5.81 5.54-

5.56 
5 mg/l-20 

mg/l 
(Yustina, 

2014) 

 
3.2.  Discussion 

Tabel 1, menunjukkan bahwa perubahan warna ikan cupang 
tertinggi diperoleh pada P3 (75 ml) dari warna merah pucat 
menjadi merah pekat dengan perubahan warna sebesar 1,17. 
Selanjutnya pada posisi kedua tertinggi pada P2 (50 ml) dengan 
kenaikan perubahan warna sebesar 0,70. P1 (25 ml) dengan 
kenaikan perubahan warna sebesar 0.4 dan peningkatan perubahan 
warna terendah terjadi pada P0 (kontrol = tanpa penambahan 
ekstrak krokot) dengan kenaikan perubahan warna sebesar 0,54. 
Adapun pada uji lanjut Duncan menunjukkan pada P0, P1 dan P2 
tidak berbeda nyata, akan tetapi P0, P1 dan P2 sangat berbeda 
nyata dengan P3. Penambahan sumber pengikat warna dalam 
pakan akan mendorong peningkatan pigmen warna pada tubuh 
ikan, atau minimal ikan mampu mempertahankan pigmen warna 
pada tubuhnya selama masa pemeliharaan. Warna pada ikan 
disebabkan oleh adanya sel pigmen atau kromatofora yang 
terdapat dalam dermis pada sisik, diluar maupun dibawah sisik 
warna merah atau kuning merupakan warna yang banyak 
mendominasi warna ikan hias, komponen utama pembentuk warna 
merah dan kuning ini adalah pigmen karatenoid (Satyantini et al., 
2009). 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa laju pertumbuhan 
panjang ikan cupang pada tiap perlakuan mengalami peningkatan, 
pada P0 1,03 cm, P1 yaitu 1,13 cm, P2 yaitu 1,28 cm dan P3 yaitu 
1,37 cm. Adapun pada uji lanjut Duncan P0 dan P1 tidak berbeda 
nyata, sedangkan P0 dengan P2 dan P3 sangat berbeda nyata. Akan 
tetapi pada P2 sangat berbeda nyata dengan P1 dan P0, tetapi tidak 
berbeda  nyata dengan P3. Perbedaan antara setiap perlakuan tidak 
terlalu besar, dikarenakan menurut Nazhira et al. (2017) 
penambahan karotenoid pada pakan tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ikan hias yang diberi pakan sumber karoten. Ikan 
lebih memanfaatkan karotenoid tesebut untuk meningkatkan 
warna tubuh. Akan tetapi penambahan ekstrak krokot pakan 
komersil yang mengandung protein, lemak, kalsium dan karoten. 
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Kemudia ln Protein dan lemak merupakan komponen makanan 
yang sangat dibutuhkan untuk mencapai pertumbuhan optimum 
dan karoten juga merupakan komponen pakan yang mempunyai 
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ikan (Said et al., 2005). 

Berdasarkan Tabel 3, pertumbuhan berat mutlak ikan 
cupang yang dihasilkan selama penelitian tidak memiliki 
berpengaruh nyata. Rata rata laju pertumbuhan berat mutlak 
tertinggi pada akhir penelitian adalah P3 sebesar 0.13 g kemudian 
P2 sebesar 0.12 g, P1 sebesar 0.11 g, dan terakhir P0 sebesar 0.11 
g. Ikan hias yang diberi tambahan zat karatenoid dalam pakan ikan 
tidak berpengaruh nyata bagi pertumbuhan bobot ikan karena 
penambahan zat karatenoid pada pakan bertujuan untuk 
meningkatkan kecerahan pada tubuh ikan. Pertumbuhan bobot 
ikan tidak cukup hanya dengan pemberian pakan dengan waktu 
yang tepat, tetapi harus memiliki komposisi pakan yang tepat 
untuk pertumbuhan bobot ikan (Pebriansyah, 2015). 

Nilai Survival Rate akan tinggi jika faktor kualitas dan 
kuantitas pakan serta kualitas lingkungan, sebaliknya ikan akan 
mengalami mortalitas yang tinggi jika berada dalam kondisi stress, 
terutama disebabkan kurangnya makanan dan kondisi lingkungan 
yang buruk. Data Survival Rate selama l 30 hari memperlihatkan 
rata-rata Survival Rate ikan cupang berkisar antara l 46.7-80% 
(Tabel 4.) Berdasarkan Tabel 4. menunjukan adanya l pengaruh 
nyata penambahan ekstrak tanaman krokot pada pakan komersil 
terhadap kelangsungan hidup (SR) ikan cupang, diantara P0 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya yaitu pada P1 sampai P3. 
Adapun pada penelitian ini perlakuan yang terbaik yaitu P3 
dimana hal ini sesuai dengan yang dikatakan Mulyani et al (2014) 
bahwa tingkat kelangsungan hidup (SR) ≥ 50% tergolong baik, dan 
jika l 30-50% sedang dan kurang dari 30% maka l tidak baik. 
 Tingginya tingkat kelangsungan hidup pada ikan di 
pengaruhi oleh kondisi lingkungan dan serta penanganan pada 
saat pengambilan air yang mempengaruhi dan media 
pemeliharaan masih dalam kategori yang layak untuk menunjang 
pemeliharaan ikan. Kematian tertinggi terjadi pada P0 
dikarenakan saat pemberian pakan banyaknya pakan yang tidak 
terkosumsi oleh ikan sehingga air menjadi keruh dan ikan 
mengalami stress, ikan yang sudah mengalami stress akan 
melemah dan sering terjadi penyerangan oleh ikan lainnya. Hal ini 
sesuai yang dikatakan Nazhira (2017) stres pada ikan akan 
mengakibatkan kepekaan ikan tersebut terhadap penyakit 
sehingga mempengaruhi pada kelangsungan hidup ikan. 

Berdasarkan Tabel 4, parameter kualitas air yakni Suhu, 
pH, dan DO yang diamati masih berada dalam kisaran ambang 
toleransi untuk ikan cupang dapat hidup dan melakukan proses 
peningkatan kecerahan warna dengan baik karena masih berada 
dalam kisaran optimal. Berhubungan dengan naik turunnya nilai 
pH, biasanya bakteri akan dapat tumbuh baik pada pH basa, 
sementara jamur tumbuh dengan baik pada pH asam. Selain suhu 
dan pH kandungan oksigen terlarut yang cukup baik bagi ikan 
cupang berkisar 5–6 mg/l. Umumnya air yang berkualitas baik 
mengandung oksigen terlarut dalam air berkisar 5 mg/l dan tidak 
lebih dari 20 mg/l (Mulyani, 2014). Dikisaran nilai yang optimum 
bagi pemeliharaan ikan cupang. Menurut pendapat Srikrishnan et 
al. (2017) suhu yang optimum untuk pemeliharaan ikan cupang 
berkisara antara 26⁰C-28⁰C 

Meningkatnya suhu air akan mempengaruhi meningkatnya 
metabolisme tubuh ikan sehinggal nafsu makan ikan menjadi 
meningkat, demikian pula sebaliknya. Derajat keasaman (pH) 
berkisar 6–7 sesuai dengan habitat ikan cupang menurut 
Pebriansyah (2015) ikan cupang hidup didaerah tropis habitat 
asalnya berupa perairan dangkal berair jernih, seperti daerah 
persawahan atau anak sungai yang memiliki derajat keasaman 
berkisar (pH) 6–7. Menurut Kordi (2014) menambahkan bahwa 
tingkat kematian ikan biasanya terjadi pada air yang memiliki pH 4 
(asam) dan 11 (basa).  

 
4. Conclusion 
 Berda lsa lrkaln ha lsil penelitialn da lpalt disimpulkaln ba lhwa l 

pemberia ln ekstra lk talna lma ln krokot (Portulalcal oleralceal) pa ldal 
pa lka ln komersil menyebalbka ln peningka lta ln kecera lha ln ika ln cupa lng 
(Betta l sp.), serta l berpengalruh nyalta l (p<0.05) terha lda lp 
pertumbuhaln pa lnja lng mutla lk. Na lmun pa lda l surviva ll ralte da ln 
pertumbuhaln bobot mutla lk tidalk berpenga lruh nya lta l pa lda l ika ln 
cupalng (Betta l sp). Dida lpalt dosis terba lik ekstra lk krokot untuk 
peningka lta ln wa lrnal ika ln cupa lng a lda lla lh denga ln dosis 75 ml/100 g 
pellet komersil efektif untuk meningka ltkaln kecera lha ln wa lrna l ika ln 
ika ln cupa lng (Betta l sp.).  
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